BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian BMT dan Tujuan Pendiriannya

BMT merupakan lembaga keuangan mikro yang beroperas
berdasarkan prinsip-prinsip syari'ah. BMT adalaltabaisaha mandiri
terpadu yang isinya berintikdrayt al-mal wa al-tamwitlengan kegiatan
mengembangkan kegiatan-kegiatan produktif dan tagesdalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusal@ kawah dan
kecil dengan antara lain mendorong kegiatan mergablam menunjang
pembiayaan kegiatan ekonominya.

BMT dapat pula dikategorikan dengdwmperasi syari’ah yakni
lembaga ekonomi yang berfungsi untuk menarik, mietegedan
menyalurkan dana dari, oleh dan untuk masyafakat

BMT merupakan lembaga keuangan yang memiliki bauaum.
Tiga landasan pokok pendirian BMT vyaitu filosofispsiologis dan
yuridis. Secara filosofis, gagasan pendirian BMTdagarkan pada
kepentingan menjabarkan prinsip-prinsip ekonomanslsejenis tauhid,
keadilan, persamaan, kebebasan, tolong menolokg|uagaan, gotong

royong dan toleransi. Secara sosiologis, pendBisiT lebih didasarkan

! Andri Soemitro.Bank dan Lembaga keuangan Syarj'dakarta: Kencana, 2009, hal
448

2 PINBUK, Pedoman Cara pembentukan BMT Balai Usahanditi Terpadu
(Jakarta:PINBUK, t.th)hal. 1.
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49.

pada adanya tuntutan dan dukungan dari umat Istgndolanya lembaga
keuangan berdasarkan prinsip syari’ah. SecaraigMT diilhami oleh
keluarnya kebijakan pemerintah berdasarkan UU Ni@1992 tentang
Perkoperasian dan PP No. 9/1995 tentang Pelaksamssma simpan
pinjam oleh koperasi.

BMT berasaskan pancasila dan UUD 45 serta berlaadagrinsip
Syari'ah Islam. Dalam melakukan kegiatannya BMT nfi&mstruktur
organisasi yaitu : Musyawarah Anggota Tahunan &dd&ekuasaan
tertinggi dalam BMT dilakukan setahun sekali yamigadiri oleh semua
anggota maupun perwakilannya, Dewan Pengurus adatdhl dari
anggota dalam melaksanakan hasil keputusan musglawahunan,
Dewan Pengawas Syari'ah yang memiliki tugas utaatana pengawasan
BMT terutama yang berkaitan dengan system syajialy berdasarkan
pada fatwa dewan Syari'ah Nasional (DSN), Dewan gBemas
Manajemen, dan Pengelola yang terdiri dari Manajdiarketing,
Accounting dan Kasi.

BMT sebagai lembaga usaha yang mandiri memilikii-adir
diantaranya : bukan merupakan lembaga sosial,i téégat dimanfaatkan
untuk mengelola dana sosial, lembaga ekonomi uenag yibangun dari

bawah secara swadaya yang melibatkan peran sertsyarakat

% A. Hasan RidwanBMT dan Bank IslamBandung : Pustaka Bani Quraisy, 2004, hal

* M. Ridwan,Manajemen BMTYogyakarta : Ull Press, 2004, hal 129.
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450.

disekitarnya, lembaga ekonomi milik bersama antd@langan
masyarakat bawah dan kecil serta bukan milik pagaa atau kelompok
tertentu diluar masyarakat sekitar BMT.

Terhitung sejak Indonesia mengalami krisis ekondam moneter
pada tahun 2008-2009, peran BMT cukup besar dalaambantu
kalangan usaha kecil dan menengah. Peranan BMEbtdrssangat
penting dalam membangun kembali iklim usaha yamgtséi Indonesia.
Sebagian BMT yang sebelumnya ada dalam daftar Rimmmang tidak
aktif lagi, namun banyak pula yang baru bermuncéilan

BMT didirikan guna meningkatkan kualitas usaha ekon bagi
kesejahteraan anggotanya pada khususnya dan niledyapada
umumnya. Dalam rangka meningkatkan ekonomi umaagsgbbagian
dari ekonomi kerakyatan, maka sudah seharusnya niaatkan BMT
sebagai lembaga yang menghimpun ekonomi masyatakah dan
mengembangkan iklim usaha dalam lingkungan sosah@mi yang
sehat dan menggandeng lembaga-lembaga pemerirdedthdarganisasi
kemasyarakatan dan Perbankan Syari'ah, yang dikemapdapat
mengembangkan usaha mikro, sebagai pelaku utanmamekdkerakyatan

yang akan sulit jika dibiayai menggunakan konsepargan murn.

® Andri Soemitro,Bank dan Lembaga Keuangan Syari'dlakarta : Kencana, 2009, hal

® http://[permodalanbmt.com/bmtcenter/?p=1006
" Fitri Nurhatati.Koperasi Syari’ah Surakarta: PT. Era Intermedia, 2008
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BMT mempunyai beberapa akad dalam pembiayaanngatadanya
mudharabah, murabahah dan ada juga gordhul hasan.

Mudharabah

Al- Mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak,

dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal pillaak lain

menjadi pengelola. Keuntungan dibagi menurut kdsdpa yang

dituangkan dalam kontrak. Apabila rugi maka akamardjgung oleh

pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat letden dari

pengelola. Apabila kerugian diakibatkan oleh ketadapengelola,

maka sipengelolalah yang akan bertanggung jawab k¢augian

tersebuf.

Landasan Al-Qur'an QS. Al-Bagarah : 198

QO NAO6RY  JE2Z0ORHEHER  “ay0w
g JEOINM<=0 IO HE ¢XIg A BHUAC I =0

198. tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rdzksil
perniagaan) dari Tuhanmu.

QS. Al-Jumu’ah

2050mHO O Wwa d Q6 COPNADL S +O R +o
KV IAQFT o (7 0gs B-OROYN, & €T Lia g 0
* Forde P INE BX-AACEIIAH -0

8 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syari'aldakarta: Sinar Grafika, 2008, hal 1.
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10. apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertettaha kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah ....... (QS. Al-Juigh : 10§

Murabahah

Al- Murabahahadalah menjual suatu barang dengan harga pokok
ditambah keuntungan yang disetujui bersama untitaydr pada
waktu yang ditentukan atau dibayar secara cicilzengan cara ini
pembeli dapat mengetahui harga yang sebenarnyabdeang yang
dibeli dan dikehendaki penjual. Perjanjian murababermanfaat bagi
orang yang membutuhkan suatu barang, tetapi bellempunyai
uang. Karena dalam definisinya disebut adanya kegain yang
disepakati, karakteristik murobahah adalah si @@narus member
tahu pembeli tentang harga pembelian barang dawyatekan jumlah
keuntungan yang ditambahkan pada biaya terd8but.
Sesuai dengan QS. Al-Bagarah ayat 275

AP0 EM @ I +50 O=BHOOLed
B A0 W - ¢R-=0RI0 @0
275. Allah telah menghalalkan jual beli dan menghdan riba.

Qordhul Hasan
Secara bahasa artinya terputus, karena harta vyafah t

dipinjamkan akan terputus dengan pemilikny®ordh adalah

° Prof. DR. H. Rachmat Syafe’l, MAigih muamalah Bandung : Pustaka Setia. 2001,
him 223

19 Dr. MuhammadModel Akad Pembiayaam di Bank Syari'afogyakarta: Ul Press,
2009, him 57
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penyerahan pemilikan harta kepada orang lain untitagih
pengembaliannya, atau dengan pengertian lain sakéd yang
bertujuan untuk menyerahkan harta kepada pihak lamuk
dikembalikan yang sejenis denganriya.

Qhardhul hasanmadalah kerja sama usaha antara BMT dengan
nasabah. BMT akan menyerahkan modalnya yang beesutab dana
sosial sepertiinfaq, zakat dan shodagahTentu saja segmen
anggotanya sangat terbatas, hal ini perlu dikemkmmgupaya dana
sosial tidak hanya dihabiskan dalam waktu singkapa memberikan
dampak yang berartf.

2.1.2 Pengertian Karakter Nasabah

Karakter dapat menunjukkan terhadap dua kondisjy yeamlawanan,
yaitu menunjuk kepada karakter baik (positif) daarakter buruk
(negatif). Meskipun kenyataannya orang dikatakatkdvakter baik jika
dia mampu menjalankan nilai-nilai kebaikan dalamgkiah lakunya,
sebaliknya orang berkarakter buruk jika dalam pkuhya menjalankan
hal-hal buruk seperti tidak amanah, tidak bertanggjawab, egois dll.
Seperti firman allah SAW dalam QS. Al-Qalam ayat 4

pNGEL 4+ Pk Sl71 YL ZYC SRR e N OR Ju
& AhON,~> R

Y Drs. Ghufron A. Mas'adi, M. AgFigih Muamalah konstektualakarta ; PT. Raja
Grafindo Persada, 2002, him 170
12 Muhammad ridwarlylanajemen BMTYogyakarta: Ull Press, 2004, him 178.
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2005.

dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekemtig
agung*®

Dengan demikian pengertian dan definisi karakteau atyang
dimaksud dengakarakter adalah budi pekerti yang melibatkan aspek
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling) dadakan (action) Untuk
itu terdapat karakter standar universal atau umamgyberlaku secara
umum yang dikaitkan dengan syarat keberhasilanipoiekepercayaan,
kejujuran, keadilan, tanggung jawab, keterbukadn 8gat-sifat tersebut
seperti memiliki daya tarik magnet untuk diidamidgan dimiliki. Tidak
heran sifat-sifat tersebut sering menjadi moto lolageya organisasi yang
dikembangkart?

Pada tahun 1982 menurut V. Campbell dan R. Ob)ideesikut
adalah faktor yang mempengaruhi karakter dan pdskegan moral:
faktor keturunan, pengalaman masa kanak-kanalt, yaiag ditiru dari
orang dewasa, pengaruh teman sebaya, lingkungkrdée sosial secara
umum, media komunikasi, apa yang diajarkan di sd¢kalan lembaga
lain, dan peran yang menimbulkan perilaku yangaies

Karakter nasabah berbeda-beda antara nasabah esagandyang
lain. Nasabah yang mempunyai karakter yang baikahdaasabah yang

jujur dan selalu menepati pembayaran pembiayaaat fmda waktunya

'3 Departemen Agama RAIl-Quran dan terjemahaannyalakarta: Pustaka Amani,

14 http://www.wuryantoro.com/2012/04/pengertian-kaeattml
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sedangkan nasabah yang berkarakter kurang bailkhadalsabah yang

tidak menepati janjinya dalam pembiayaan dan itagyaengakibatkan

pembiayaan bermasalah.

Nasabah yang mempunyai karakter yang tidak baiabiga mulai
mengalami penurunan dalam pembiayaan dan mempgeyala awal
sebagai berikut:

1. Nasabah sulit ditemui karena sengaja menghindateémpean dengan
pihak bank. Nasabah biasanya tidak mengindahkarat-surat
peringatan atau panggilan dari BMT.

2. Berusaha menghilangkan jejak. Biasanya yang dilakuileh pihak
nasabah adalah lari karena takut jika ditagih piehk BMT.

3. Pembayaran menunggak atau pembayaran angsuran gakaokargin
mulai tidak sesuai dengan jadwal pembayaran yalad) w@itetapkan
oleh BMT.

4. Adanya permohonan perpanjangan jangka waktu pegiale
pembayaran pembiayaan.

5. Nasabah memohon penjadwalan ulang pembayaran peahia
Karakter nasabah sulit sekali untuk diidentifikasik karena

penampilan dan profesi tidak selalu konsisten memod&an karakter

seseorang. Untuk menilai karakter suatu nasabah rdaramalkan
perilakunya dimasa yang akan datang, bank hanyat dapnggunakan

beberapa indikator. Indikator tersebut antara laidalah: profesi,
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penampilan, lingkungan sosial, pengalaman dan kendatau perilaku
dimasa lalu. Meskipun bank telah berusaha untukiitehanya nasabah
yang diramalkan akan berperilaku tidak merugikankbanamun tidak
tertutup kemungkinan dikemudian hari nasabah bigagarberbeda.

Dalam BMT NU sendiri ada beberapa pendapat tentangkter
buruk yang mengakibatkan pembiayaan bermasalahdapah yang
pertama karakter buruk pasti kebanyakan dimiliehgbara nasabah yang
memiliki ekonomi lemah dan sering mengalami pendmaybermasalah,
sedangkan pendapat yang kedua tidak hanya yangmkdemah saja.
Orang yang ekonomi kelas atas juga ada yang merkdiakter buruk
dan menunggak pembiayaan.

2.1.3 Kondisi Ekonomi Nasabah

Keadaan perekonomian di sekitar tempat tinggalncdiebitur juga
harus diperhatikan untuk memperhitungkan kondisnekni yang akan
terjadi di masa datang. Kondisi ekonomi yang peiperhatikan antara
lain  masalah daya beli masyarakat, Iluas pasar, aipgemn,
perkembangan teknologi, dan bahan bku.

Yang dimaksud dengan kondisi adalah kondisi ekorngara nasabah
yang melakukan transaksi pembiayaan. BMT mengharapkasabah
dapat mempunyai daya tahan yang tinggi terhadapbphan kondisi

ekonomi. Nasabah yang mempunyai daya tahan yamgitierhadap

15 Edward W. ReedBank UmumJakarta : Bumi Aksara, 1995, hal 187.
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perubahan kondisi ekonomi diharapkan masih mampuo datin
melaksanakan kewajibannya dalam pembayaran kreditny

Para pengusaha kecil dan mikro juga para petanpetdiesaan
memiliki kondisi ekonomi yang selalu berubah ubatgantung dengan
tingkat pendapatan mereka. Perubahan kondisi ekiobigan juga dilihat
dari menurunnya pendapatan, dan biaya konsumsukUpéra petani,
perubahan kondisi ekonomi dapat dilihat dari menoya hasil
produktifitas lahan yang dibuktikan dengan menuyanproduktivitas
pertanian tiap tahunnya.

Untuk BMT yang berada didaerah industri atau kotangkin
kondisi ekonomi tidak begitu berpangaruh terhadapmipayaan
bermasalah. Akan tetapi untuk BMT yang berada datagertanian
khususnya BMT NU yang berada di Kendal yang sebagasabahnya
berprofesi sebagai petani, kondisi ekonomi sanggidmgaruh. Nasabah
sebagian besar melakukan pembiayaan untuk membhigghia taninya,
jadi mereka melakukan pengembalian juga pada sa&aeka panen.
Pengembalian pembiayaan mereka sesuai dengan kgadisn, jika
panen lancer mereka akan lancar dalam melakukanngsdn dan

sebaliknya.

18 http://www.bara.or.id/2012/01/index.php/bara.neBvAES.
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2.1.4 Pengertian Pembiayaan

Definisi pembiayaan menurut Undang-Undang No.10 uhali998
tentang perbankan dalam pasal 1 ayat 12 menyebhétama:
“Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syarmadfalah penyediaan uang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkasetppian atau
kesepakatan antara bank atau BMT dengan pihakykig mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atagihtin tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atguhasil.”

Muhammad Syafi'l Antonio mengatakan bahwa “pembseya
merupakan salah satu tugas pokok BMT, vyaitu perabefasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihakpilyang
merupakardeficit unit”

Pengertian pembiayaan adalah penyediaan uang agéwan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan peraetajau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pi¥ekg dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebulabejgngka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi h¥sil.

2.14.1 Unsur-Unsur Pembiayaan
Unsur-unsur yang terkandung dalam pembiayaan aebagkut:
1. Amanat. ‘Amanat’ (dari bahasa Arab, amuberarti jujur,

dapat dipercaya, atau titipan) adalah segala hahg ya

" Kasmir,Manajemen Perbankadakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007, hal 73.
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dipercayakan kepada manusia, baik berkaitan dergzn
dirinya, hak pihak lain, maupun hak Allah. BMT yalkbahwa
prestasi yang diberikan kepada para nasabah akeannai
kembali diwaktu tertentu kelak.

Waktu. Dalam setiap transaksi pembiayaan patdasuatu
periode waktu antara saat pemberian prestasi daaat s
pengembaliannya. Dalam transaksi pembiayaan terdapa
tenggang waktu antara peristiwa prestasi dan koreséasi.

Risiko. Setiap pembiayaan akan senantias aanengg risiko
tertentu, mungkin risiko kehilangan seluruhnya asabagian.
Hal ini disebabkan oleh ketidakpastian dimasa yakan
datang.

Prestasi. Prestasi nampak sebagai sesuatudisarghkan oleh
pemberi pembiayaan (yaitu kreditur) kepada penerima
pembiayaan (yaitu debitur).

Perjanjian dua belah pihak. pembiayaan berrgakaa:

pemberi amanat dan penerima amanat (debitur) beutgrea,
suatu kewajiban yang harus dipenuhi, sementara siatut
pemberi amanat (kreditur) berupa pembiayaan, suatu
kepercayaan dan harapan bahwa debitur mau memenuhi

kewajibannya pada waktu jatuh tempo.
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6. Perjanjian keuangan. Terkecuali dalam keallaasus atau luar
biasa, utang dan pembiayaan dalam perekonomiarermod
dinyatakan atau dihitung dalam satuan uang (atau bayar)
yang menjadi ‘baku pembayaran yang ditutfta.
2.14.2 Jenisjenis pembiayaan
Dalam konsep perbankan Islam, pembiayaan gdegikan
oleh bank syariah menurut Muhammad Syafi'l Antondan

Adiwarman Karim dibagi menjadi beberapa jenis peaydan,

antara lain:
1. Pembiayaan Modal Kerja

Yang dimaksud dengan pembiayaan modal keigah
pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepadasagleaan
untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya ateng
jangka waktu maksimum satu tahun dan dapat dipgmpan
sesuai kebutuhan.
a. Pembiayaan Piutangdceivable Financing)

Pembiayaan ini pada umumnya muncul pada perus
ahaan yang menjual barangnya dengan kredit, tdiaiji
jumlah maupun jangka waktunya melebihi kapasitagaho
kerja yang dimilikinya.

b. Pembiayaan Persedig@mventory Financing)

18 bid, hal 98
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Untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan persediaan
ini, bank syariah maupun BMT menggunakan prinsa
beli yang dibagi menjadi dua tahap.
c. Pembiayaan Modal Kerja untuk Perdagangan
Pembiayaan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan
modal kerja nasabah untuk perdagangan umum maupun
perdagangan berdasarkan pesanan. Perdagangan umum
dilakukan dengan target pembeli siapa saja yangndat
membeli barang-barang yang telah disediakan ditempa
penjual baik retailer maupun wholeseller Sedangkan
perdagangan berdasarkan pesanan, biasanya tidékidih
atau diselesaikan ditempat penjual, tetapi haegudapat
pesanan barang dari pembeli terlebih dahulu.
2. Pembiayaan Konsumtif
Pembiayaan konsumtif adalah jenis pembiayaamy ydi
berikan untuktujuan dilua rusaha dan umumnya farsi
perorangan. Pembiayaan ini digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi dan akan habis pakai.
Kemudian menurut Dahlan Siamat, pembiayaan atau
kredit dapat dibedakan menurut jangka waktunyadyyai
a. Pembiayaan jangka pendeakoft term loan) dimana

jangka waktu pengembaliannya kurang dari satu tahun
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b. Pembiayaan jangka menengafedium term loan),
pengembaliannya berjangka waktu 1 s/d 3 tahun.

c. Pembiayaan jangka panjarigng term loan) pembiayaan
yang jangka waktu pengembaliannya atau jatuh teggon
melebihi 3 tahun.

3. Pembiayaan Pertanian
Pembiayaan pertanian adalah pembiayaan yang dibiaya
untuk sektor perkebunan atau pertanian rakyat.obaldaha
pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangiargg®
2.1.4.3 Kebijakan Pembiayaan
Adanya penilaian kesehatan BMT, mendorong adanggaup
agar kegiatan pembiayaan sebagai kegiatan utamameéanmpakan
tugas pokok BMT berjalan dengan lancar. Oleh karendiperlukan
kebijakan terkait dengan tugas pokok BMT dalam ramkan
dananya dalam bentuk pembiayaan. Kebijakan pemédomaya
diperlukan untuk mengantisipasi kerugian akibat lpeyaan yang
disalurkan tersebut mengingat adanya risiko yanggmhkat dalam
setiap pemberian pembiayaan.

Kebijakan pembiayaan merupakan suatu rangkpexaturan-

peraturan yang telah ditetapkan terlebih dahulelseb pelaksanaan

pembiayaan dilakukan.

19 Kasmir,Manajemen Perbankadakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007, hal 79
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Dalam menetapkan kebijakan pembiayaan tersebus haru
memperhatikan 3 azas pokok yaitu :

a. Azas likuiditas, tetap menjaga likuiditasngdagh menyalurkan
pembiayaan yang menggunakan alokasi dana besarggeahi
BMT memiliki cash assetyang mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan likuiditasnya.

b. Azas solvabilitas, kebijaksanaan pembiayharus mampu
mengarahkan sasaran pemberian pembiayaan secarpaeia
bidang pembiayaan pada tingkat risiko kegagalam yakecil
mungkin.

c. Azas rentabilitas, BMT sebagai badan usahakueperluan
pengembangan usaha dan mempertahankan eksistehanuga
memperhatikan penerimaan keuntungan dari pembiayaag
disalurkan.

Dalam memberikan pembiayaan, selayaknya BMT selal
berpegang pada prinsip-prinsip yang sering diselengan konsep
5C sebagai berikut:

a). Character yaitu penilaian karakter calon debitur berupa

normal, watak ataupun  sifat-sifat  personality  untuk
mengetahui sejauhmana itikad baik calon debitumulunt

memenuhi perjanjian sesuai yang telah disepakati.
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b). Capacity yaitu menyangkut kemampuan debitur untuk
melunasi semua kewajibannya.

c). Capital, yaitu penilaian atas modal yang dimililkalan
debitur apakah memadai untuk menjalankan dan
memelihara kelangsungan usahanya.

d). Collateral, yaitu adanya penilaian jaminan yang diserahkan
calon debitur untuk mengetahui sejauh mana nilaarza
jaminan dapat menutupi risiko kegagalan pengemibali
kewajiban - kewajiban debitur.

e). Condition of Economicyaitu pertimbangan mengenai kond
isi makro yang mempengaruhi perkreditan, dan tentu
mempengaruhi bisnis debitur.

Selain 5C ada juga 7P, 3R dan 6A

Prinsip 7P :

a. Party yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klassfika
tertentu berdasarkan modal, loyalitas dengan tasilyang
beda dari bank.

b. Purpose yaitu mengklasifikasikan nasabah berdasarkan
tujuan nasabah mengambil pembiayaan.

c. Payment yaitu yaitu menilai nasabah berdasarkan cara

nasabah mengembalikan pembiayaan.
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. Profitability yaitu menilai nasabah berdasarkan kemampuan

nasabah mengembalikan pembiayaan.

Protectionyaitu menjaga agar pembiayaan yang diberikan
mendapatkan jaminan perlindungan.

Personalityyaitu menilai melalui kepribadian atau tingkah

laku sehari - hari.

. Prospectyaitu menilai usaha nasabah dimasa yang akan

datang.

Prinsip 3R :

a.

Returnsyaitu apakah pembiayaan yang diajukan akan
membawa manfaat sehingga debitur mampu mengembalika

pembiayaannya.

. Repaymenyaitu memperhatikan kemampuan memnbayar

debitur sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

. Risk Bearing Abilityyaitu kemampuan debitur menanggung

risiko yang diluar dugaan kedua belah pihak.

Prinsip 6A :

a. Aspek Yuridis adalah badan hukum perusahaan.

b.

C.

d.

Aspek pasar dan pemasaran.
Aspek tekhnis dalam operasinya.

Aspek manajemen
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e. Aspek keuangan

f. Aspek social ekononff’

Berikut ini merupakan beberapa tata cara eiab
kredit pembiyaan yang sehat menurut Suhardjono yang
diantaranya mengatur hal-hal sebagai berikut :
a. Prinsip-prinsip pemberian pembiayaan
Dalam pemberian kredit harus diatur bahwaalps]
yang menangani pembiayaan langaerforming financingharus
dipisahkan dengan pejabat yang menangani pembiayaan
bermasalahinon performing financingagar terjadi pengawasan
antara pejabat yang memberikan putusan pembiayaan
dengan pejabat yang menyelesaikan pembiayaan keeahas
b. Prosedur pemberian pembiayaan yang sehat
Dalam prosedur pemberian pembiayaan yang seHat per
diatur tentang pasar sasaran (target market) ykag dijadikan
sasaran dalam pemberian atau ekspansi pembiayaan ag
pemasaran pembiayaan terarah sesuai rencana.
c. Pembiayaan yang perlu mendapat perhatian khusus.
Pembiayaan yang perlu mendapat perhatian khyang

mempunyai kelemahan adalah pembiayaan yang aptdbak

% Badriyah HarunPenyelesaian Kredit Bermasalalogyakarta : Pustaka Yustisia,
2010, hal 12.
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diperbaiki dapat mengakibatkan menurunnya kemampuan
debitur dalam memenuhi kewajiban ke BMT tepat pada
waktunya. Oleh karena itu BMT harus mempunyai pemiom
faktor-faktor yang dapat menyebabkan menurunnyaakepuan
debitur dalam memenuhi kewajiban ke BMT serta BMaruls
mempunyai sistem pengenalan secara dini atas pygaainia
pembiayaan yang Dberpotensi menjadi bermasalah atau
mempunyai kelemahd.
d. Prosedur restrukturisasi dan penyelamatan pguasnabermasalah
Pembiayaan bermasalah sudah pasti akan dihat&p
BMT, karena kegiatan usaha yang dibiayai oleh BpEhuh
dengan berbagai ancaman risiko misal risiko perageraturan
pemerintah, persaingan dengan perusahaan sej@missapaan
terbakar, karyawan mogok, dan sebagainya.
Semua itu dipastikan akan berpengaruh terhadaptaegi
usaha.
2.1.5 Pembiayaan Bermasalah
Pembiayaan bermasalah didefinisikan sebagai peadiayang telah
terjadi kemacetan antara pihak debitur yang tidaka bmemenuhi
kewajibannya kepada pihak kreditur. Pembiayaan asatah ini dapat

berupa pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaaardirdebiturnya tidak

2\bid, hal 115.
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memenuhi persyaratan yang dijanjikan, pembiayaanry yaak menepati
jadwal angsuran serta pembiayaan yang memilikinsot@erugikan pihak
BMT.

Pada hampir setiap lembaga keuangan syari'ah digpatpai adanya
pembiayaan yang bermasalah, termasuk di BMT NUaltbeja.
Pembiayaan bermasalah yang banyak terjadi dikataelegabaga keuangan
terjadi tidak secara tiba-tiba, melainkan disebabkdeh 2 hal yaitu:
(pertama) dari pihak perbankan, (kedua) dari pitesabati?

Di BMT NU dikategorikan sebagai pembiayaan bernasalalam
perhatian khusus karena laba cukup naik tetapu pi#derhatikan karena
bisa potensi turun. Karena pembiayaan bermasalBMdi NU masih bisa
dikendalikan.

2.1.5.1 Fungs dan Tujuan pembiayaan
Fungsi kredit bagi masyarakat menurut Malayu Hasibu
1. Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kiegia
perdagangan dan perekonomian
2. Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat
3. Memperlancar arus uang dan arus barang
4. Meningkatkan hubungan internasional

5. Meningkatkan produktivitas dana yang ada

22 Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007, him 115
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6. Meningkatkan daya guna barang

Tujuan penyaluran kredit menurut Malayu Hasibuan :

1. Memperoleh pendapatan BMT dari bagi hasil

2. Memanfaatkan dan memproduktifkan dana yang ada
3. Melaksanakan kegiatan operasional BMT

4. Memenuhi permintaan pembiayaan dari masyarakat

5.  Memperlancar lalu lintas pembayaran

2.1.5.2 Penyebab Pembiayaan Ber masalah

Secara garis besar, penyebab pembiayaan bermaskkth
faktor eksternal dan internal. Faktor Eksternaingkungan usaha
debitur, musibah, persaingan antar BMT tidak selkatktor
Internal : Iktikad kurang bail dari pengurus, pekndan pegawai
BMT, Kebijakan Pembiayaan yang kurang menunjanigrkahan
prosedur pembiayaan.

Faktor-faktor penyebab yang merupakan kesalahaakpih

kreditur adalah:

1. Keteledoran BMT mematuhi peraturan pemberian
pembiayaanyang telah digariskan.
2. Terlalu mudah memberikan pembiayaan, yang

disebabkan karena tidak ada patokan yang jelasngnt
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standar kelayakan permintaan pembiayaan yang
diajukan;

3. Kurang memadainya jumlah eksekutif dan staf bagian
pembiayaan yang berpengalaman;

4. Lemahnya bimbingan dan pengawasan pimpinan
kepada para eksekutif dan staf bagian pembiayaan;

5. Jumlah pemberian pembiayaan yang melampaui batas

kemampuan BMT;

Kendati pembiayaan bermasalah telah banyak diitleast,
dalam praktek tidak mudah mencari jalan keluarnBank
Indonesia telah melakukan beberapa langkah stsatagiuk
mengatasi pembiayaan bermasalah., vyaitu: (1) metnban
menyelesaikan pembiayaan bermasalah; (2) meningkatk
pembinaan bank dan BMT bermasalah; (3) menceg@diieya
pembiayaan bermasalah.

2.1.5.3 Mencegah Terjadinya Pembiayaan Ber masalah
Setiap penyaluran pembiayaan oleh BMT tentu mengamd
resiko, karena adanya keterbatasan kemampuan raadalsim
memprediksi masa yang akan datang. Apalagi dalamassidan
kondisi ‘lingkungan’ vyang cepat berubah dan penuh

ketidakpastian seperti sekarang ini. Beberapa bkatimy yang
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harus dilakukan oleh BMT dalam menekan atau memgura
seminimal mungkin resiko pemberian pembiayaannyaayalah:

1. Penilaian/Analisis terhadap Permohonan Pembiayaan

Setiap permohonan pembiayaan yang diajukan oleh
calon debitur, tentu harus dilakukan penilaian sesaksama
oleh pejabat BMT. Terlebih lagi untuk pemberian
pembiayaan jangka panjang, seperti investasi nygaln
Mengingat semakin lama jangka waktu pembiayaan,amak
semakin tinggi faktor ketidakpastiannya, sehinggenakin
besar pula resiko yang dihadapi BMT.

Dalam penilaian pembiayaan, ada prinsip-prinsipgyan
harus diperhatikan yaitu prinsip 5 C + 1C, yangipugi:

a. Character

Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran
yang jelas tentang watak calon debitur ini, dapat
dilakukan usaha-usaha seperti: melakukan interview
langsung terhadap calon debitur; meneliti daftanyat
hidupnya, mengetahui reputasi calon debitur
berdasarkan informasi dari ‘lingkungan’ usahanyatas
meneliti  kegiatan dan  pengalaman-pengalaman

usahanya.
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b.

Capacity

Capacity mengandung arti kemampuan calon
debitur dalam mengelola usahanya. Dengan demikian,
capacity berkaitan erat dengan kemampuan calon
debitur dalam melunasi kreditnya. Unsur-unsur yang
dinilai untuk mengetahui kemampuan calon debitur
antara lain meliputi penilaian terhadap: proyeksisa
kas, proyeksi laporan keuangan, pusat informasi
pembiayaan, kemampuan manajemen, kemampuan
pemasaran, kemampuan teknis dan kewajiban pada
pihak lian.

Capital

Modal yang dimaksudkan disini adalah modal
sendiri atau nilai kekayaan bersih yang dimiliki
perusahaan, yang merupakan selisin antara totalaakt
dengan total kewajiban. Semakin besar modal yang
dimiliki perusahaan merupakan cerminan keberhasilan
perusahaan di masa lalu, dan ini tentunya semadik b
dihadapan bank. Untuk mendapatkan gambaran yang
lengkap tentang modal perusahaan, maka bank harus

melakukan analisis terhadap laporan keuangan
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perusahaan selama paling tidak tiga tahun periode
akuntansi sebelumnya.
Collateral

Collateral (jaminan kredit) merupakan setiap
aktiva atau barang-barang yang diserahkan debitur
sebagai jaminan atas kredit yang diperoleh darkban
Manfaat jaminan ini bagi bank adalah sangat penting
sebagai ‘back up’ atas kredit yang diberikan kepada
debitur. Tujuannya adalah agar bank dapat memgerole
pelunasan kembali atas kredit yang diberikan kepada
debitur, apabila kelak debitur tidak mampu melunasi
kreditnya atau pun ingkar janji (wan prestasi).

Conditions

Yang dimaksud conditions disini adalah keadaan
perekonomian secara umum dimana perusahaan tersebut
beroperasi. Kondisi perekonomian sangat menentukan
keberhasilan maupun kegagalan suatu perusahadn. Ole
karena itu, bank atau dalam hal ini analis kreuhtrus
mempertimbangkan keadaan perekonomian, dan
proyeksi perekonomian selama jangka waktu kredit
yang diberikan.

Constraint
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Dalam pemberian kredit, bank perlu juga
mengetahui dan  mempertimbangkan  hambatan
(constraint) yang mungkin muncul di lapangan. Bank
perlu mengetahui tanggapan masyarakat setempat
terhadap rencana investasi yang akan dilakukan oleh
calon debiturnya, karena bisa saja masyarakat patem
menolak rencana investasi tersebut. Sebagai contoh
seorang debitur mengajukan kredit untuk membangun
sebuah peternakan babi misalnya. Nah, pihak bamk pe
mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat setempat,
apakah menerima atau menolak kehadiran peternakan
tersebut

2.1.5.4 Pemantauan Penggunaan Pembiayaan
Setelah BMT memutuskan untuk memberikan pembiayaan
kepada debiturnya, bukan berarti bahwa tugas BMbagss
perantara keuangan selesai sampai di situ, melaitkah awal
mula tugas BMT vyang sesungguhnya dalam penyaluran
pembiayaan. BMT senantiasa harus memantau pemhiaya®y
telah disalurkannya. Apakah debitur benar-benar ggemakan

pembiayaannya sesuai dengan permohonan semula, atau

% Drs. Malayu Hasibuarasar-dasar Perbankarlakarta : PT. Bumi Aksara, 2005, hal
106.
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digunakan untuk keperluan lain, Bagaimana perkeguoardan
prospek usaha debitur, Bagaimana keadaan perekanarasional
secara keseluruhan, kondusif atau tidak bagi paskegan usaha

debitur.

2.1.6 Cara Penyelesaian Pembiayaan Ber masalah

Untuk menyelesaikan dan menyelamatkan pembiayaamg ya
dikategorikan macet, dapat ditempuh usaha-usalaaeberikut:
a. Rescheduling (Penjadwalan Ulang)

Yaitu perubahan syarat kredit hanya menyangkut ghdw
pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masaaegg(grace
period) dan perubahan besarnya angsuran pembiayaamu tidak
kepada semua debitur dapat diberikan kebijakan aleh BMT,
melainkan hanya kepada debitur yang menunjukk&adtdan karakter
yang jujur dan memiliki kemauan untuk membayar ataalunasi
pembiayaan (willingness to pay). Di samping ituahs debitur juga
tidak memerlukan tambahan dana atau likuiditas.

b. Reconditioning (Persyaratan Ulang)

Yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat-syeabiayaan
yang tidak terbatas pada perubahan jadwal pembgygmiagka waktu,
dan persyaratan lainnya. Perubahan syarat pembiagaisebut tidak

termasuk penambahan dana atau injeksi dan konsgelsmgian atau
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seluruh pembiayaan menjadi ‘equity’ perusahaan.itbelang bersifat
jujur, terbuka dan ‘cooperative’ yang usahanya sgdanengalami
kesulitan keuangan dan diperkirakan masih dapabpeeasi dengan
menguntungkan, pembiayaannya dapat dipertimbangkiark dilakukan
persyaratan ulang.

c. Restructuring (Penataan Ulang)

Yaitu perubahan syarat pembiayaan

d. Liquidation (Liquidasi)

Yaitu penjualan barang-barang yang dijadikan jamirgalam
rangka pelunasan utang. Pelaksanaan likuidasiilakukan terhadap
kategori pembiayaan yang memang benar-benar meBMt sudah
tidak dapat lagi dibantu untuk disehatkan kemb&duaisaha nasabah
yang sudah tidak memiliki prospek untuk dikembamgk#roses
likuidasi ini dapat dilakukan dengan menyerahkamjymdan barang
tersebut kepada nasabah yang bersangkutan. Sedamndodnk-bank
umum milik negara, proses penjualan barang jamub@m aset bank
dapat diserahkan kepada BPPN, untuk selanjutnykukian eksekusi
atau pelelangaff.

2.1.7 Pembiayaan Dalam Per spektif Islam
Dalam Islam, pembiayaan diperbolehkan karena pemaama

sebenarnya bersifat saling tolong menolong. Perabiaymemberikan

2 Nur. S. BuchoriKoperasi Syari'ahPamulang : Shuhuf Media Insani, 2012, hal 203.
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bantuan kepada para pengusaha kecil dan mikro yagbutuhkan
dana untuk mengembangkan usahanya. Asalkan dalarbiggan atau
kredit ini orang yang menerima modal harus meméiika dan karakter
yang baik, diantaranya: Berhutang dengan niat ba#ib membayar
hutang, berusaha mencari solusi sebelum berhutaggggunakan uang
dengan sebaik mungkin dan menyadarinya sebagaiamgaang harus
dikembalikan.

Sedangkan, sebagai pemilik modal seharusnya mengtika
sebagai berikut: Memberi keringanan dalam hal jaarhpo, memberi
keringanan dalam jumlah pembayaran. Sedangkan gramg mampu
membayar akan tetapi dia menundanya ia berartindzadn berdosa,
baginya diperbolehkan untuk dipaksa membayarnyar Aidak terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari, makalam transaksi
hutang piutang harus memperhatikan: menghindari bsog dan
serakah, adanya jaminan dan saling percaya, memaghnjian, tidak
menipu, mempelajari transaksi dan apabila ragu-réigak usah
bertransaksi, saling toleransi, membayar hutang padt jatuh tempo.

Sedangkan sebagai petugas administrasi atau p&ngelog baik
hendaknya memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. Mengetahui dan meyakini Islam sebagai cara hidup
2. Memiliki karakter yang baik, jujur dan terpercaya

3. Adil, efesiensi dan independen

39



4. Bertanggung jawab kepada masyarakat dan Negara
5. Bertanggung jawab untuk melaporkan setiap transajang

bertentangan dengan hukum Islam.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pembiayaan ini bukan yang pertakalinya
dilakukan, karena sebelumnya juga pernah dilakuganelitian ini oleh
Masvika Riski Novitasari fakultas ilmu sosial di&mu politik jurusan ilmu
administrasi bisnis universitas pembangunan nakitweteran” Jawa Timur
Tahun 2010 dalam skripsinya yang berjudul fakt&tdayang mempengaruhi
kredit macet pada KJKS yang didalamnya juga mertkabusalah satu
faktornya adalah karakter nasabah dan pendapatabata Dari skripsinya
menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikaarankarakter nasabah,
keadaan ekonomi nasabah, pendapatan ekonomi nasahbatiap kredit macet.
Banyak nasabah yang nunggak pembayaran dengann afaksor-faktor
tersebut.

Selain itu, ada juga skripsi Indra Novita Sari &g Analisis 5C kredit
terhadap pembiayaan bermasalah pada KIJKS BMT spatu Wonogiri.
Dari skripsinya menyimpulkan bahwa secara simub@nni termasuk karakter

dan kondisi ekonomi mempengaruhi pembiayaan befatgsabesarnya
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pengaruh tersebut 74,3% sedangkan 25,7% dipengalethifaktor lain diluar
analisis 5C.
2.3 Kerangka Pikir

Karakter nasabah dan kondisi ekonomi nasabah dapatpengaruhi
adanya pembiayaan bermasalah di BMT, karena BMih lebndong kepada
pembiayaan terhadap masyarakat kecil untuk usalk@omya atau untuk
pertanian yang pendapatannya tidak menentu sesngad pendapatan usaha
mereka. Pengaruh karakter dan kondisi ekonomi aésai yang menjadi
perhatian peneliti dalam penelitian kali ini, dirmapeneliti bermaksud untuk
mencari informasi dan mengumpulkan data untuk miemgseberapa besar
pengaruh karakter dan kondisi ekonomi nasabahadeph pembiayaan
bermasalah.

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam peseliti diberikan

kerangka pemikiran sebagai berikut ini.

X1

K arakter nasabah

Y
Pembiayaan

Bermasalah

X2

Kondis Ekonomi

41



2.4 Hipotesis Pendlitian

Trealese (1960) memberikan definisi hipotesis sabsigatu keterangan
semnatara dari suatu fakta yang dapat diamati.

Good dan scates (1954penyatakan bahwa hipotesis adalah sebuah
taksiran atau referensi yang dirumuskan sertaigitgeuntuk sementara yang
dapat menerangkan fakta-fakta yang diamati atadgmdisi-kondisi yang
diamati dan digunakan sebagai petunjuk untuk lamddagkah
selanjutny#Dalam kerangka berfikir ilmiah, hipotesis diajukasetelah
merumuskan masalah karena pada hakekatnya hipodelsieh jawaban
sementara yang belum tentu benar dan harus dilanmkkkbenarannya melalui
penelitian. Untuk mengetahui ada atau tidaknya aergserta hubungan yang
positif antara dua variable atau lebih perlu dirgskan suatu hipotesis.
Penelitian ini bermaksud memperoleh gambaran olbfyeditang pengaruh
karakter dan kondisi ekonomi nasabah terhadap E@sm@én bermasalah.
Adapun hipotesis yang perlu diuji dalam peneliir@radalah:

H1. Ada pengaruh positif dan signifikan karakteasabah terhadap
pembiayaan bermasalah.

H2.  Ada pengaruh positif dan signifikan kondikbnomi nasabah terhadap
pembiayaan bermasalah.

H3. Ada pengaruh positif dan signifikan karakti&an kondisi ekonomi

nasabah terhadap pembiayaan bermasalah.

% Moh.Nazir,ph. DMetode PenelitianGhalia Indonesia, Jakarta: 2003, hal 151
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